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ABSTRAK
Bayu,Sugiarti. 2020. Upaya Meningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas V Di Min 1
Ponorogo Tahun Ajaran 2019/2020 (Penelitian Tindakan Kelas V
MIN 1 Ponorogo). Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Pamorogo. Pembimbing, Bapak Edi Irawan,

M.Pd
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan diartikan sebagai suatu proses usaha dari manusia dewasa

yang telah sadar akan kemanusiannya dalam bimbingan, melatih, mengajar

dan menanamkan nilai-nilai dag pandangan hidup kepada generasi

kemanusiaannya. jBengaqg', kam ITOSES idikan merupakan usaha
membimbing, menge Jgiehsj il i g berupa kemampuan
dasar dan kehidup idu dan mahluk sosial
serta dalam hubun menjadi pribadi yang
bertanggung jawab
ka-angka dan
perhitungannya, mengenai kuantitas
dan besaran, mempglajari n ukuran, sarana berfikir,

kumpulan sistem, . i rasal dari akar kata

Mathema artinya pefgetal . nya be

PONOROGO

kamus Bahasa Indonesia diartikan Matematika adalah ilmu tentang bilangan?

ir atau belajar. Dalam

! Jalahudi, Filsafat Pendidikan Manusia, Filsafat, dan Pendidika, (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2013), 9.

2 Ali hamzah dan Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika,
(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2014), 48.



hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam
penyelesaian masalah mengenai bilangan.®

Perkembangan kognitif masa akhir anak termasuk dalam stadium
operasional yang konkret, yaitu berfikir konkret, aspek intelektualnya. Mulai
berkembang lebih nyata tentang konsep ruang dan waktu, ditandai dengan

adanya konservasi dan desentrg ang besar, yaitu mulai mengenal

Dari hasil pe 3 i)a I lapaf@an sewaktu mengikuti
menemukan sebuah

kejanggalan dari h j jaran Matematika di kelas

memberi KKM di atas 70 tentu | I suatu sorotan bagi peneliti.

Peneliti mempegfo i tefSeb siswa, dimana peneliti
diminta pihak sek@lah b giatan S sebagai pengawas
ruangan. Tidak haﬂ i@eMtﬂaﬂut@ta@laﬂengoreksian hasil PTS

siswa. Peneliti juga mengamati kegiatan pembelajaran di MIN 1 Ponorogo

sebelum kegiatan PTS berlangsung. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan,

31bid.,
4 Elfi Mu’awanah dan Rifa Hidayah, Bimbingan Konseling Islami di Sekolah Dasar,
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), 9.



proses pembelajaran yang digunakan di MIN 1 Ponorogo adalah pembelajaran
yang berpusat pada guru (teacher oriented). Pada saat kegiatan pembelajaran
berlangsung seorang guru saat mengajar hanya menggunakan metode
ceramah. Tentunya itu kurang efektif dilakukan dalam suatu pembelajaran

Matematika yang abstrak. Karena Matematika seharusnya menggunakan

materi yang disampai ¢ p melalui media pada
pembelajaran Mat ika. i mengajak siswa untuk

ikut serta dalam_[TOS elaj i d_membuat produk dari

sehingga menjadikan siswa le alam pembelajaran dan menambah
pelajari.

wawasan serta pe k j
Maka pembel@j@ra thdapatmengektifkan®8iswa dan melatih siswa

unruk berfikir krille s mivati i slRu ik lﬁerﬁama dalam kelompok.

Penggunaan menggunakan metode atau model pembelajaran guna
pemahaman konsep bagi siswa yang sesuai, yaitu model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL). Dimana penelitian tersebut membimbing

siswa dalam kegiatan pembuatan sebuah produk guna menambah pemahaman



siswa terkait materi. Melalui penerapan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) siswa diharapkan meningkatkan hasil belajar siswa kelas V.

Sesuai uraian di atas maka peneliti mengadakan penelitian dengan judul
“Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Metode

Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Pada Mata Pelajaran

Matematika Kelas V di Benorogo Tahun Ajaran 2019/2020”.

B. Identifikasi dan R
Berdasarkan ath! i salahan yang ada maka

identifikasi masals

emahami

materi yang telah disampaik

3. Media pembelajaia u
materi yang tel@iidi i
R

PONO

k iswa untuk memahami

OGO



Dalam penelitian ini dibatasi pada masalah tentang kurangnya
pemahaman peserta didik, nilai yang masih di bawah KKM. Penelitian ini
dibatasi di kelas V karena keterbatasan waktu untuk melakukan penelitian
selama satu semester, dan materi yang digunakan di batasi oleh Matematika
bangun ruang kelas V materi semester IlI, karena dalam penelitian ini

pelajaran Matematika yang paling ok dijadikan penelitian.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan asalah, maka penulis
merumuskan berh

1. Bagaimana pe s p IRg dalam meningkatkan

di MIN 1 Ponorogo



D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk meningkatkan hasil belajar
siswa mata pelajaran matematika di MIN 1 Ponorogo kelas V semester genap
tahun ajara 2019/2020. Secara khusus bertujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan g pembelajaran Project Based Learning

2. Untuk mengetahui et Ype ajaran  Project Based
Learning (PjB n kelas V di MIN 1

Ponorogo tahu il belajar.

1. Secara teoritis
Hasil penghitian iimmeli berikan manfaat dalam

mengembangkgn i [ pat dijadikan sebagai
usaha penduku i roses pembelajaran.

2. Praktis
a. Bagi Penulis

Dari penelitian ini akan ditemukan tingkat efektifitas penerapan

model pembelajaran project based learning (PjBL) pada mata



pelajaran Matematika kelas V di MIN 1 Ponorogo tahun ajaran
2019/2020.
b. Bagi Guru

Dengan dilaksanakan penelitian ini guru secara bertahap dapat

mengetahui model pembelajaran yang bervariasi yang dapat

memperbaiki dan menig an sistem pembelajaran di kelas

sehingga permagdiahe hubungan dengan  kegiatan

F. Sistematika Pem

a
Sistematika pefMBah e dakanpkelas ini terdiri dari lima
bab yang berisi: PONOROGO

Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah dan cara pemecahannya,

tujuan penelitian tindakan kelas, kontribusi hasil penelitian tindakan kelas, dan



sistematika pembahasan. Bab pertama ini dilaksanakan untuk memudahkan
dalam pemaparan data.

Bab kedua adalah kajian pustaka, yang berisi tentang landasan teoritik,
telaah hasil penelitian terdahulu, kerangka berfikir, dan pengajuan hipotesis

tindakan. Bab ini dimaksudkan untuk memudahkan peneliti dalam menjawab

hipotesis.

Bab ketiga adalah iti ang meliputi objek penelitian
tindakan kelas, setin byek penelitian tindakan
kelas, variabel ya At aksalaan tiilakan kelas dan jadwal

tindakan kelas.
yang berisi gambaran

singkat setting lo s Ikllls, proses analisis data

Bab kelima_addfaf=g » : StpUlan_dan saran. Bab ini
dimakSudkan agar_pem s i inti hasil

penelitian.



BAB Il
TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU, LANDASAN TEORI,

KERANGKA BERFIKIR DAN PENGAJUAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian te lu yang relevan dengan penelitian ini

Untuk Meningkatkén Keéé AT astl 43 Perekayasaan Sistem
pada materi rekayasa
ajaran Project Based

Learning (PjBL). i i : ghasilkan kesimpulan

Yanuar Eko Saputra dengan itu sama-sama meningkatkan hasil

belajar siswa d n NESANO ajaran Project Based
Learning (PjBL). d dalarfi@penelitian Yanuar Eko
Saputra dengan pRIiQaiNdﬂn Bneﬁlarﬂarﬁ Eko Saputra terdapat
penilaian keaktifan siswa namun dalam penelitian yang dilakukan peneliti
tidak ada penilaian keaktifan hanya penilaian kognitif.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Riana Dewi Kurniasari, dengan

judul  Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning untuk



10

Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Dan Keterampilan Proses Sains Peserta
Didik kelas X SMA 1 Banguntapan. Hasil dari penelitian terebut
menghasilkan kesimpulan bahwa diterapkannya model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan Hasil Belajar Fisika Dan
Keterampilan Proses Sains Peserta Didik kelas X SMA 1 Banguntapan.

Persamaan penelitian Riana De niasari dengan peneliti yaitu sama-

pembelajaran Proj Baséd/heardimg (BYBL). Wamun terdapat perbedaan
dalam penelitian peneliti yaitu, dalam
penelitian Riana Keterampilan Proses

namun dalam tidak ada penilaian

yang digunakan. Penelitian dilakukan Yanuar Eko Saputra

menggunakan mQeel j Learning (PjBL) dan
variabel yang digmati i Hasil BBelajar. Pada penelitian
yang dilakukan AR ADeIN DR ﬁ)n@nﬁ model pembelajaran

Project Based Learning (PjBL) dan variabel yang diamati adalah Hasil

Belajar Fisika Dan Keterampilan Proses. Sedangkan penelitian yang

dilakukan oleh peneliti menggunakan model pembelajaran Project Based

10
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Learning (PjBL) dan variabel yang diamati adalah penerapan model
pembelajaran dan hasil belajar siswa.
B. Landasan Teori
1. Pembelajaran Matematika
Dalam memperkenalkan geometri ruang, selama ini guru sering kali

langsung memberi informasi g §iswa tentang ciri-ciri bangun geometri

ruang tersebut. Sebe a hal ini menlAjukkan kekurangpahaman guru
pembelajaran f@teme & yal ~Bala an\/ak kasus, guru hanya

papan tulis atau hanya

buku sumber yang di

pembelajaran yang digunaka ah masih secara konvensional, yaitu

pembelajaran elajaran tersebut dapat
menghambat n aktifii@s peserta didik seperti
dalam hal meﬂ«ﬁlnmlsl |Bdﬂgﬁsa{)8ehmgga keadaan ini
tidak lagi sesuai dengan target dan tujuan pembelajaran. Tidak hanya

dituntut harus berfikir dalam pembelajaran, peserta didik juga dituntut

harus berpikir kreatif seperti yang diungkapkan Susanto “peserta didik

5> Heruman, Model Pembelajaran Matematika, (Bandung: PT Rosdakarya, 2007), 109

11
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dituntut untuk dapat berpikir kreatif”. Oleh karena itu, apa pun yang
menimpa salah satu elemen dari proses pendidikan akan memberi
pengaruh negatif kepada para peserta didik. Jika para peserta didik merasa
bahwa salah satu guru menjelaskan mata pelajaran dengan cara yang
dingin dan asal-asalan , tidak sitematis dan membosankan, juga tidak

memperhatikan tugas-tugas iberikan kepada para peserta didiknya,

pengajaran  yang
menggambark pai perubahan spesifik
or 81A Tahun 2013, bahwa
proses pembelajaran ditu usat pada peserta didik, dapat
mengembangkamskr, , etika, estetika, logika,
dan kinestetik,Sien i enang dan menantang, serta
menyediakan Bgﬂnm bﬂarﬂnge@rﬁembelajaran Berbasis

Proyek (Project Based Learning) merupakan model pembelajaran yang

menggunakan proyek sebagai media pembelajaran dan dinilai sejalan

®Elvi, Peningkatan Aktifitas dan Berpikir Kreatif Dalam Pembelajaran Jaring-Jaring
Bangun Ruang Dengan Model Project Based Learning di Kelas V SD Negeri 130 Rantonatas, Vol.
9 No. 2 Desember 2018, him 102-110

7 Abdul Azis Wahab, Metode Dan Model-Model Mengajar, (Bandung: Alfabeta, 2012),52

12
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dengan peraturan pemerintah. Peserta didik dituntut melakukan eksplorasi,
penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan
berbagai bentuk hasil belajar. Pendidik hanya berperan sebagai fasilitator.®

Pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) adalah suatu
model atau pendekatan pembelajaran yang inovatif, yang menekankan

belajar kontekstual melalui giatan yang kompleks model ini

menekankan pada peg secara konstruktif berbasis

riset terhadap may levan dengan kehidupan
nyata.®

a) Pembelaj ; gVek. herpasi dilandasi teori-teori

bentuk pembelajaran

sesuai dengan tujuan ama proses penguasaan peserta didik

tentangR@ar sestiat encapai tujuan. John
Dewey e j n t@sekolal®harus  mencerminkan
masyarRat(})nngﬂoB & Iﬁsﬁrupakan laboratorium

bagi peserta didik agar mampu belajar memecahkan masalah yang

8 Hendrik Pratama dan lhtiari Prastyaningrum, Pengaruh Model Pembelajaran Project
Based Learning Berbantuan Media Pembelajaran Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis, Vol 6, No 2, Desember 2016. Hal. 44

® Kaniah, 9 Metode Pembelajaran Efektif dan Menyenangkan Best Practice
Pembelajaran PAI Inovatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 23

13
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berada di dunia nyata. John Dewey menganjurkan guru untuk
mendorong peserta didik terlibat dalam proyek dan peserta didik
mampu menyelidiki masalah intelektual dan sosial.
2. Piaget, Vygotsky dan kontruktivisme
Piaget dan Vygotsky adalah tokoh dalam pengembangan

konsep kontruktivismg get berpendapat bahwa peserta didik

proyek memiliki 5 karakt iputi:

pembe, g berpusat pada guru,
r | menja@l fasilitator.
2) Dikendaﬂnﬂtﬂaﬂdrnngﬁleﬁnﬂ

Difokuskan pada permasalahan yang memicu peserta didik untuk

1) Terpusat

sehingga

menyelesaikan permasalahan berdasarkan konsep dan ilmu

pengetahuan yang sesuai.

10 Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi dan Model Pembelajaran, (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2017), 208-209

14



15

3) Investigasi konstruktif (constructive investigasions)
Proyek harus disesuaikan dengan peserta didik dan proyek tersebut
memberikan keterampilan dan pengetahuan baru bagi peserta didik.
4) Otonomi (autonomy)
Aktivitas peserta didik sangat penting karena peserta didik sebagai

pemberi keputusan dan mencari solusi (Problem Solver)

) situasi sebenarnya atau
ya pembelajaran.

nyata yang telah di ten m pembelajaran.

4) Kurikulums p efasi BP) tidak seperti pada
kurikulur@asstr n erluka@suatu strategi sasaran
dimana rﬂle(kb%iﬂaﬂ OGO

5) Responsibility, pembelajaran berbasis proyek (PBP) menekankan

Responsibility dan answerability para peserta didik ke diri dan

panutannya.

11 Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi dan Model Pembelajaran, 210-211

15
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6) Realisme, kegiatan peserta didik difokuskan pada pekerjaan yang
serupa dengan situasi yang sebenarnya.

7) Active learning, menumbuhkan rasa ingin tau peserta didik dan
untuk menentukan jawaban yang relevan sehingga terjadi proses
pembelajaran yang mandiri.

8) Umpan balik. Diskusi, pi asi dan evaluasi terhadap peserta didik

proyek (PBP)
ampilan pokok dan
pengaruh besar pada

ahan masalah, kerja

proyek (PBP)

dan ilmu pengetahua iliki.

11) Constr , erbasis proyek (PBP)
sebagai St 0 s @il sesuai dengan pengetahuan

pesertamio NOROGO

16
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12) Autonomy, proyek menjadikan aktivitas peserta didik yang penting
mendeskripsikan model pembelajaran berbasis proyek berpusat
pada proses relatif berjangka waktu, unit pembelajaran bermakna.*?

d) Pembelajaran berbasis proyek memiliki kelebihan, kekurangan dan
juga manfaat sebagai berikut:

Kelebihan pembelajaran beg is proyek yaitu:

pbelajar dan mendorong

ngan dunia nyata.

bekerja sama dalam

saling mendengarkan

didik.

Si.dan sosial peser

6) Meningkatkan kem peserta didik dalam pemecahan

berbagdifiiha adapi.
7) Meningkatk ampila rta di untuk menggunakan

informa&P ddhganEo &N A ifon yER dimiliki.
8) Meningkatkan percaya diri peserta didik.
9) Kemampuan peserta didik dalam menggunakan teknologi dalam

belajar.

2Muhammad fathurrohman, Model-Model Pembelajaran Inovatif Alternatif Desain
Pembelajaran yang Menyenangkan, (Yogyakarat: AR-RUZZ MEDIA, 2017), 121-122

17
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Kekurangan pembelajaran berbasis proyek.

Kelemahan dan kesulitan yang dihadapi dalam melaksanakan
pembelajaran berbasis Project Based Learning (PjBL), diperlukan
desain khusus untuk kelas atau sekolah yang menggunakannya. Tahap
pembelajaran dalam pembelajaran proyek ini selalu mengikut sertakan

presentasi sehingga mempb an desain sekolah dan kelas yang lebih

efektif dan dinamig

dalam pembelajaran;

dalam pemecahan

pemecahan masalah

5) Meningkatkan kolabo ta didik dalam kelompok;

6) Peserta (g€l a ka kerja;

7) Terdap a i at di tukan pemecahannya
sebelurR/aD NOROGO

8) Peserta didik merencanakan suatu proses untuk mencapai hasil;

9) Peserta didik tanggung jawab terhadap untuk mendapatkan dan

mengelola informasi yang dikumpulkan;

13 Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi dan Model Pembelajaran, 211-213
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10) Peserta didik melakukan evaluasi secara kontinu;

11) Peserta didik melihat kembali apa yang mereka kerjakan;

12) Hasil akhir produk dan dievaluasi kualitasnya;

13) Kelas memiliki atmosfer yang memberi toleransi kesalahan dan
perubahan.*

e) Desain pembelajaran berh

mampu dioptimalkan jika
disusun berd@sarka g ye p Desain yang tepat dapat

ek adalah berkaitan

yang nyata terjadi dan

meningkatkan dan m Sikan pengetahuan dan keterampilan.

ar, ppligd
ik et@fampilamdPokok dan pengetahuan

akan :Ret@ Naﬂeﬂw@habﬁ pada peningkatan

keterampilan memecahkan masalah.

3) Pemb

Proye

4) Keaktifan eksplorasi (active exploration)

Proyek hendaknya mengaktifkan minat eksplorasi peserta didik.

14 Muhammad fathurrohnman, Model-Model Pembelajaran Inovatif Alternatif Desain
Pembelajaran yang Menyenangkan, 122-123
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5) Kematangan (adult relationship)
Memberikan kesempatan peserta didik untuk bertemu dan
mengobservasi dari ahli yang sesuai dengan bidang masalah.

6) Penilaian (assessment)

Penilaian dapat dilakukan pada proses pembelajaran dan hasil

atau produk pembelaj

subjek yang mungk engetahui alat dan bahan yang dapat

diaksdSsin e ek.
3) Mem ktivata secar, kolaboratif  dalam

menyI'e'sa'an Nyﬂ ROGO

4) Guru memonitoring perkembangan proyek siswa dengan cara

memfasilitasi siswa dalam setiap proses penyelesaian proyek.

15 Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi dan Model Pembelajaran, 214-216
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5) Penilaian hasil kerja siswa untuk membantu peserta didik dalam
mengukur ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi
kemajuan masing-masing peserta didik, memberi umpan balik
tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai peserta didik,
membantu peserta didik dalam menyusun strategi pembelajaran

berikutnya.

g) Kegiatan pg berbasis proyek

oyek di kelompokan

didik melaksanakan

as proyek dan mencari
mengatur  jadwal,

mengorganisask aleri ajaran, menata dokumen,

mengirim pesan K

Uraia

pembel@jar b

2)Ke|orﬂ>k0NOROGO

ngajar atau ahli, self assessment.

an  langkah-langkah

16 Yulistyana Pradita, dkk, Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning
Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar dan Kreativitas Siswa Pada Materi Pokok Sistem Koloid
Kelas Xl IPA Semester Genap Madrasah Aliyah Negeri Klaten Tahun Pelajaran 2013/2014,
Jurnal Pendidikan Kimia Vol. 4 No. 1 Tahun 2015 Hal. 89-96. Hal 91
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Ketika peserta didik dalam kelompok peserta didik harus bekerja
sama. Kerja sama berupa diskusi, melakukan editing dokumen,
dan lain-lain.

3) Antar kelompok
Pembelajaran berbasis proyek memungkinkan terjadinya berbagai

informasi dan pengg dengan kelompok lain. Misalnya

Model pemk et/ Bades ing merupakan model

belajar.8

3. Hasil belajar

lebih baik dengan car is. Bruber mengemukakan proses

belajar 'y ti
transform
tingkah IaPpﬂertﬂdiRkiﬂ aﬁyﬁteraksi antara individu

dan lingkungan melalui pengalaman dan latihan. Perubahan ini terjadi

itu tahap informasi,

rti proses perubahan

17 Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi dan Model Pembelajaran, (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2017), 220-221

18Lia Sri Rahayul, Sony lIrianto, dkk, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Materi Volume Bangun Ruang Tak Beraturan Menggunakan Model Project Based
Learning di Kelas V Sekolah Dasar, Seminar Nasional Pagelaran Pendidikan Dasar Nasional
(PPDN) 2019 ISSN 2714-5972.hal 246
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secara menyeluruh, menyangkut aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor.*®

Proses belajar mengajar yang merupakan inti dari proses
pendidikan formal di sekolah di dalamnya terjadi interaksi antara
berbagai komponen pengajaran. Komponen-komponen itu dapat

dikelompokkan kedalam <ategori utama, yaitu: guru, isi atau

itanya situasi  belajar

tujuan yang telah

proses belajar mengaja iri. Oleh sebab itu, guru sepatutnya

peka ter p it api, sehingga dapat
menyesua i I dalam Eengajar dengan situasi

yang diharﬂi.o NOROGO

19 Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2008), 2-3

20 Muhamad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: C.V Sinar Baru
Bandung, 1983), 4

21 Muhamad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, 5
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C. Kerangka Berfikir
Berangkat dari landasan teori, maka dapat diajukan kerangka berfikir
sebagai berikut:
Jika model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) diterapkan pada
mata pelajaran Matematika, maka meningkatkan hasil belajar siswa pada mata

pelajaran Matematika Kelas V Di 1 Ponorogo tahun ajaran 2019/2020.

Bertitik tolak penelitian yang ingin

dicapai aitu  Model
Pembelajaran Pxoj i meningkatkan hasil
\V MIN 1 Ponorogo tahun

belajar siswa padagaata p

ajaran 2019/2020.

PONO



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Objek Penelitian
Penelitian yang dilakukan di MIN 1 Ponorogo, yaitu di kelas V Salahudin

Al-Ayubi terletak di desa Bogem, Kecamatan Sampung, Kabupaten Ponorogo,

Kode Pos 63463 Nomor TIp/Fz

Penelitian ini  meglipak; akan Kelas (PTK) yang

B. Setting Penelitian
Dal bjek dalam
penelitian demiki iti i L itu dapat dijelaskan
setting subjek peneliti
Penelitian b i permaSa@lahan yang rill dalam
pembelajaran Mat
Bogem, Kecamatan Sampung, Kabupaten Ponorogo, Kode Pos 63463 Nomor
Tlp/Fax. (0352) 7113261.

Mata pelajaran Pokok bahasan volume bangun ruang semester genap

tahun ajaran 2019/2020. Peneliti melakukan PTK di MIN 1 Ponorogo karena
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peneliti menemukan permasalahan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran

Matematika di sekolah tersebut khususnya di kelas V Salahudin Al-Ayubi.

C. Variabel Yang Diamati
Variabel dalam Penelitian Tindakan Kelas Meliputi:

1. Proses dalam penerapan model project based learning (PjBL).

2. Perolehan nilai hasil belajg

an guna memperbaiki
usus oleh guru dalam
proses pembelajaran.

2. Pelaksanaan
Pel diambil guru
berdasarkan p ng dilakukan adalah

perlakuan yang di

3. Pengamatan

Pengamatdm®dilak gumpulkan"fformasi tentang proses
PONOROGO

pembelajaran yang telah dilakukan. Dari pengumpulan data tersebut

observer dapat mencatat kelemahan dan kekuatan yang di lakukan dalam

melaksanakan tindakan, sehinga hasil pengamatan dapat di gunakan untuk

memperbaiki pembelajaran selanjutnya.
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4. Refleksi
Refleksi adalah aktivitas untuk melihat kekurangan yang dilaksanakan
guru selama tindakan. Dari hasil refleksi guru dapat mencatat berbagai
kekurangan yang perlu di perbaiki guna dijadikan dasar dalam penyusunan
rencana ulang.??

E. Jadwal pelaksanaan penelitian

abel 3.
Jadw [Farums pres) BE elitian

No Kegiatan e N Jahllaci | Februari | Maret

1™~

mkmg\% \2 1] 2] 3[4] 1] 2|34
1. | Pengajuan judul —~1
Gajuan N ANLE74

2. | Penyusunan "'¢ “3\ ?

proposal N

C?‘?

3. | Ujian proposal

v,
-
\

—o

P
~
=

4. | Revisi proposal

5. | Persiapan

penelitian

Me

> RPP

» Lembar
observasi

» Lembar

penilaian

6. | Prasiklus
Materi:
> volume

bangun ruang

22 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis,Model dan Prosedur, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2013), 176-177
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No

Kegiatan

November

Desember

Januari

Februari

Maret

112|134

1

2

3

4

1

2

3

4

1

2

3

4

dengan satuan

volume
(Kubus

Satuan)

Pelaksanaan
Siklus |

Pertemuan ke |

Materi:

» volume
bangun rua
dengan satu
volume
(Kubus

Satuan)

Pertemuan ke 2
Materi:
Evaluasi

pembelajaran

Pelaksanaan
Siklus 11

Pertemuan ke |
Materi:
> volume

bangun ruang
dengan satuan
volume (balok

Satuan)

AN " AL

o o~

e \ A Q0

Pertemuan ke 11
Materi:
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No Kegiatan November | Desember| Januari | Februari Maret
112|3[4|1|2|3[4|1|2[3|4|1]2|3|4|1/2|3|4
» Evaluasi
pembelajaran

9. | Pengolahan data N

10. | Analisis hasil tiap MR N
siklus

11. | Penyusunan N
laporan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Singkat Setting Lokasi Penelitian
1. Latar Belakang MIN 1 Ponorogo

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bogem Sampung Ponorogo dengan

nomor stastistik 1111350200 pegeri merupakan peralihan fungsi
Sampung Ponor, Zada$ awaliys” Madke I bernama Madrasah
Ibtidaiyah Pesanifen Sa Ve VLY pgem yang berpusat di

Takeran Kabupate cta Aadrada diri pada tanggal 2

)aten Ponorogo, pada
awalnya menyelé serambi masjid dan di
teras KH. Imam

Subardini. Se i i gem Desa Sampung

i engajaran kepada para

h yan i i agama dari beliau.
anan tu kin_ banyaknya jumlah santri,
NORO G

madrasah melakukan pembenahan dan pemenuhan sarana prasarana

ni, dengan ikh
santri dari berba

Seiring per

kegiatan pembelajaran, mulai dari pembangunan gedung secara gotong

royong di atas tanah wakaf, pemenuhan tenaga pengajar, serta fokus

2 Data dari TU.
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pembelajaran dengan menerapkan kurikulum kolaborasi antara konsep
pesantren dan Kementerian Agama.

Pada awal tahun 1967 pendidikan agama di daerah Jawa Timur
tumbuh berkembang pesat, maka pemerintah saat itu merasakan perlunya
menegerikan beberapa madrasah, sehingga dapat membantu memberikan

pelajaran pada sekolah-sekolz goeri  sebagaimana dimaksud dalam

Keputusan MPRS NQg X e . Melihat hal itu Majelis
kepada Pemeri 2so all NOopr A11/67 tanggal 1 Juli
1967.%

29 Juli 1967 M smi menjadi Madrasah

Negeri. Berikut inada : : asant yang perah menjabat di

1. Bp. KH. Imam Subardini 7s.d 1987)

2. Bu Hj. Lily c 8

3. Bp. Suroto ( n 5

4. Drs. Moh. B, §8g Nn1 8 s @odoy O
5. Widodo, M.Pd (Tahun 2009 s.d Sekarang)?®

Visi merupakan gambaran tentang masa depan yang diwujudkan

dalam kurun waktu tertentu. MIN 1 Bogem Sampung sebagai sebuah

24 Data dari TU.
2 Data dari TU.
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lembaga pendidikan memiliki misi yakni sebagai berikut : “Berakhlaqul
Karimah, Berprestasi di Bidang IPTEK Dengan Berbasis IMTAQ Serta
Peduli dan Berbudaya Lingkungan” dengan indikasi sebagai berikut :

a. Berperilaku islami dalam kehidupan sehari-hari.

b. Memiliki disiplin dan percaya diri serta berdaya saing tinggi untuk

memasuki MTs/SMP favori

pembelajaran.

c. Menanamkafisk b erti luhur, berbudaya,
terampil, d a alGintaingkiingan sekitar.

d. Melaksanaki® pﬂaMaﬂaR i Gari&skan iman dan tagwa

terhadap Allah SWT, mencintai lingkungan sekitar dalam kehidupan

sehari-hari.
e. Meningkatkan penggalian dan pengembangan materi dan persoalan

lingkungan hidup yang ada di masyarakat sekitar.
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f. Meningkatkan pelaksanaan budaya hidup bersih dalam rangka
mencegah pencemaran lingkungan.

g. Meningkatkan penanaman hidup hemat dalam upaya pelestarian
lingkungan.

h. Meningkatkan pembiasaan perilaku santun dalam upaya mencegah

oleh madrasah yang

apai. Tujuan MIN 1

merupakan
bersangkutan
Ponorogo seba

a. Menggambg dicapai dalam jangka
menengah.

b. Mengacu pa dan tu perraidi nasional serta relevan

kan oleh

d. Mengakom i ari jeerb yang berkepentingan
termasuk klmn lum dewan pendidik yang
dipimpin OIPkﬂaNdﬁhR OGO

e. Disosialisasikan kepada warga madrasah dan segenap pihak yang
berkepentingan;

Visi dan misi terkait dengan jangka waktu yang sangat panjang,

sedangkan tujuan madrasah dikaitkan dengan jangka waktu menengah.

26 Kurikulum 2013 MIN 1 Ponorogo Tahun Pelajaran 2018/2019.
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Berdasarkan pada visi dan misi di atas tujuan yang ingin di capai oleh

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bogem pada umumnya adalah:

a. Optimalisasi implementasi sistem pendidikan terpadu.

b. Menciptakan suasana madrasah yang islami, komprehensif dan
kondusif.

c. Menjadikan SDM lulusan berkualitas, berprestasi baik di bidang

akademik maupun ik S ampu mengamalkan ajaran

2. Profil Singkat

Nama Madrasa

Nomor Statistik 105.172.01
Alamat:
1) Jalan ohman No.06;

2) Desa / Kelurahan

3) Kecamatan

4) Kota / Kabup P
5) Propinsi JaWa Tim

6) Kode Pos PONOR ﬂ6ﬁ O

7) Nomor Telepon : (0352) 7113261/0811321227,;
Status Sekolah : Negeri;
Perjalanan Perubahan Sekolah : Swasta (Tahun 1949 — 1967)

Negeri (Tahun 1967 — Sekarang)
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Alamat Website : http:/www.minbogem.blogspot.com
E-Mail : min_bogem@yahoo.co.id;
Waktu Belajar :07.00 - 13.15 WIB;

3. Struktur Organisasi

Struktur organisasi di MIN1 Ponorogo terdiri dari kepala madrasah,

komite madrasah, tata usaha, Keagamaan, PKM Kesiswaan, PKM
humas, PKM Sarana p a, PKM lum, Dewan Guru, Siswa.
Komite Kepala Madrasah

Mahfud Yahya, S. H EL'A'—'* Widodo, M. Pd

%

Tata Usaha

Mar’atus Sholikah
Ihda Maulana
Zulfa Adam, S. Pd

Fuad

l

KPM KESISWAAN
Maftoh Zainuri

PKM
KEAGAMAAN

PKM SARPRAS PKM KURIKULUM
Badjar Nugroho Winarsari, S. Pd

PKM
HUMAS

alla

DEWAN GURU —
par 47158 Y Organisasi M| Ponorogo

4. Jumlah Guru, Igy&n@lngswg’ OGO

Keberhasilan sebuah lembaga pendidikan atau madrasah lebih kecil lagi

keberhasilan siswa pada semua mata pelajaran yang diberikan sangat
diperlukan adanya penanganan dari seorang guru yang baik dan proses

belajar mengajar. Apalagi guru yang bersangkutan memegang pelajaran
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sesuai dengan keilmuan yang dimilikinya. Adapun kondisi guru dan

karyawan, beserta jumlah siswa MIN 1 Ponorogo adalah sebagai berikut:

5. Sarana Prasara
Sar
perpustakaan, .

lain sebagainya.

Tabel 4.1
Jumlah guru MIN 1 Ponorogo
Pegawai Negeri Swasta Jumlah
22 Orang 6 Orang 28 Orang
g MIN 1 Ponorogo

Laki-laki Jumlah
4 Orang 7 Orang
: et Yy Jumlah

1 7, Bo g 70

2 /oNAp) 94

3 L =Y 54

4 67

5 83

6 38

rasdrana

No. arana Prasarana Jumlah
1. P N (Iguaﬁem(s) G 14
2. Perputakaan 1
3. Ruang UKS 1
4. Lapangan 1
5. Toilet guru 1
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No. Sarana Prasarana Jumlah
6. Toilet siswa 2
7. Washtafel 8
8. Masjid 1
9. Kantor guru 1
10. Kantor TU 1
Pos satpal

aYan

6. Prestasi Lembaga dan Kegiata dukung
MIN 1 Pono ekol ang tergolong mampu
dalam melaksan ngémbangkaly keterampilan. Hal ini terbukti

dengan dlralhnya prestasi aydemlk r:nfg'upgn)non ak%mik. Berikut disajikan

prestasi yang diraih oleh MIN 1 Ponorogo. Dalam tingkat kecamatan
Sampung MIN 1 Ponorogo meraih beberapa prestasi diantaranya juara 2
gerak jalan putra dan putri, juara 1 catur dan juara 2 voli. Sedangkan dalam

tingkatan kabupaten Ponorogo meraih beberapa prestasi diantaranya juara 1
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Expo perkemahan hijau, juara 3 kreasi daur ulang, juara 3 pidato Bahasa
Inggris putra dan putri, juara 1 pidato bahasa arab putri, juara umum
pramuka terbaik putri dan juara tahfidz jus 30 putri (siaga). Dalam tingkat
provinsi Jawa Timur MIN 1 Ponorogo meraih juara Sekolah/Madrasah
Adiwiayata.

Berdasarkan kondisi objek#if@MAIN 1 Ponorogo, kegiatan pendukung

ekstrakurikuler dilaksang i i Adapun rincian kegiatannya

berorganisasi
2) Melatih pe
3) Melatih pe

b. Tahfidz Alqura

1) Mengembangkan kema mbaca Alquran
2) Melatih k

I nya juz 30
3) Mencintai u j sebagalpedomamhidup umat muslim

MemahanRar(aeerﬁlanR Aﬂjrﬁ O

c. Seni Tari
Tujuan :
1) Mengembangkan seni tari tradisional dan modern

2) Menanamkan sikap menyenangi tari tradisional dan modern
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3) Membekali siswa kususnya yang memiliki bakat seni sebagai lahan
mata pencaharian di masa mendatang.
. Kesenian Islam (Hadroh Kontemporer)

Tujuan :

1) Mengembangkan seni kebudayaan islam lewat musik

1) Mengembangkan kema ak dalam berekspresi lewat media

gambar.
2) Memberik i engemBangkan bakat

DumBand PO NOROG O

Tujuan:

1) Mengembangkan seni bermain alat musik

2) Mengembangkan kreativitas anak bermain alat musik
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h. Muhadoroh
Tujuan:
1) Membekali siswa berlatih pidato khususnya 3 bahasa

2) Melatih keterampilan berbahasa.

B. Penjelasan Data Persiklus

1. Prasiklus

Prasiklus di Ana, yaitu dilakukan satu

menerapkan model
), peneliti mengamati
guru pengajar seperti
Delajaran, guru hanya
tepatnya
menggunakan metode ce at kondisi seperti ini, siswa merasa
bosan, jenuti@an erpera a proses pembelajaran
berlangsungaSet upséle jelaska@®materi pelajaran, guru
memberi k&m!aarNerﬂ B bﬂnya mengenai materi
yang belum dipahami, namun siswa hanya diam dan tidak memberikan
tanggapan. Selanjutnya guru melakukan tanya jawab terkait materi yang

telah disampaikan kepada siswa, dan beberapa siswa saja yang mampu

menjawab pertanyaan, jawaban yang diberikan siswa belum
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sepenuhnya benar. Dengan kondisi kelas yang demikian ini, terlihat
sekali bahwa guru kurang mampu menghidupkan suasana kelas yang
aktif, dan pada akhirnya pemahaman siswa terhadap materi pun masih
rendah.

Kegiatan selanjutnya, peneliti melakukan evaluasi prasiklus

dengan memberikan lemh yang harus dikerjakan oleh siswa

berkaitan dengan nj pahas. Hal ini bertujuan untuk
sebelum menggunakan
ing (PjBL). Hasil tes
abel di bawah ini.

Elajar 1 0006

keterangan
Tidak tuntas

Tuntas

Tidak tuntas
Tidak tuntas
Tidak tuntas
Tidak tuntas
Tidak tuntas
Tidak tuntas
Tidak tuntas

11 | Fadhlin Nur S.A 70 60 Tuntas
12 | Moh. Syauqi A.K 70 50 Tidak tuntas
13 | Muhamad Imam H 70 50 Tidak tuntas
14 | Muhammad A.H S 70 60 Tuntas
15 | Muhammad M 70 30 Tidak tuntas
16 | Muhibba Birra N.F 70 60 Tuntas
17 | Nadziva Nur R 70 60 Tuntas
18 | Nimas Afiani R.A 70 50 Tidak tuntas
19 | Raffi Akbar P. P 70 35 Tidak tuntas
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No Nama KKM Skor keterangan
20 | Raihan P. A 70 35 Tidak tuntas
21 | Rizky Candra R 70 50 Tidak tuntas
22 | Ryo Alfandi Setia A 70 55 Tidak tuntas
23 | Shinta Pramudya W 70 35 Tidak tuntas
24 | Vincent Ghifari N 70 45 Tidak tuntas
25 | Zuhra Fasharia 70 50 Tidak tuntas
26 | Chania A. P 70 40 Tidak tuntas
27 | Himmawan A.R 70 40 Tidak tuntas

Jumlah 1.225

Rata-rata 45.37

bawah KK i ( 3 77,78% dengan rata-
rata 45.37. nya pemahaman siswa

terkait mat guru dalam kegiatan

pembelajaran C : oF_pembelajaran... konvensional

(ceramah). .Dengan 3 rsebut pembelajaran kurang

afektif yang mengakibatkan kurang aktif dalam pembelajaran dan
berdampak pala aha i Persentase pencapaian

KKM prasi di p
PONOROGO
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Persentase Pencapaian KKM Prasiklus

B Tuntas M Tidak Tuntas

| Prasiklus

2.Siklus |

rencana pelaksanaan
pembelajaran Project
Point  Seris)

8 berupa soal, lembar

penilaian psikomotor dan lemba@@bsevasi aktivitas guru.

b. Tahap Pelaksaf@an
Siklus pert i ksa n SéSualdenganfi@ncana, yaitu dilakukan

dua kali pertenpn@gwpﬂlﬁ Wg@eﬁjt:

1) Pertemuan | (Kamis, 30 Januari 2020)

Berikut adalah proses pembelajaran pada pertemuan ketiga

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning PjBL.
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a. Menanya
Dimulai dengan pertanyaan esensial sesuai topik yang di bahas
yaitu berkaitan dengan bangun ruang kubus sesuai dengan realitas
dunia nyata.

b. Mengamati

Semula siswa kurang perhatikan namun setelah guru

)ut dan memunculkan

sebuah siswa merencanakan

pemeca Pemecahan masalah

tersebut € Produk bagi siswa.
Mengasosiasi
Setelah dari embuatan proyek tersebut guru
merenc a n yek dalam satu kali
pertemugil ( lam buatan proyek guru
mengarﬂar&vmjrﬂ dﬂt ﬂuﬁ}a@proyek dengan baik.

e. Mengkomunikasikan
Dalam tahap mengkomunikasikan ini guru memberikan penjelasan
terkait materi bersama-sama siswa. Bagi perwakilan kelompok

untuk maju kedepan untuk membantu guru dalam evaluasi
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pembelajaran guna mengukur pemahaman siswa. Pengukuran

pemahaman siswa agar lebih efektif guru membagikan soal pada

siklus I pertemuan kedua.

Siklus pertama berlangsung 3 x 30 menit (3 jam pelajaran). Materi
yang di bahas adalah volume bangun ruang kubus, menghitung kubus

satuan dan mempelajari 8. kubus yang berkaitan dengan dunia

mengamati ; itds be T oata an pembelajaran siklus
pertama be
Proses [p€ j . ] bukaan yang berupa

salam, doa 5 I SiSwa. Kemudian peneliti

S satuan.

Kemudian peneliti m swa menjadi 5 kelompok, dalam satu

kelompok el@mp pembagian kelompok
dilaksanakafi®be dars 146 siSWa berfiiung dari belakang ke
depan dimaﬂnﬂsﬂpﬂorﬁolﬂrlﬁmpﬂesuai dengan nomor.

Selanjutnya setelah selesai membentuk kelompok kemudian

peneliti memberikan penjelasan terkait materi atau proyek yang akan
yang akan dibuat. Siswa dipersilakan bertanya terkait penjelasan

peneliti sehubungan dengan proyek yang akan dibuat. Setelah dirasa
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tidak ada pertanyaan kemudian setiap kelompok mulai berdiskusi untuk
membuat proyek terkait dengan materi hari ini. Setelah pembuatan
proyek selesai peneliti menyimpulkan pembelajaran hari ini dan
menulis hasil kesimpulan di papan tulis. Siswa dipersilahkan untuk

bertanya terkait materi yang telah di sampaikan. Hasil dari proyek yang

telah di buat untuk dikumg
2) Pertemuan Il (Senig ebruari 2020
x 30 menit (2 jam
atu membahas  sedikit
materi yangité ol fn.bercamy tu pertemuan pertama
alam, doa dan di lanjut
dengan abseRsi. i : i all memberikan apresiasi
dengan pertany ngun ruang kubus dan

pembelajaran pada

materi volume bangun ru yang belum di pahami.

Kegiatafi¥be a terkait materi volume
bangun ru PEmba al terS€but digunakan untuk
mengukur Bnai}nmmﬂ IR A Lari ng telah disampaikan.
Siswa dilarang untuk berdiskusi dengan teman ataupun membuka buku
selama mengerjakan soal yang telah dibagikan.

Saat siswa mengerjakan soal, peneliti berkeliling untuk mengawasi

siswa. Peneliti selama mengawasi siswa pada saat mengerjakan soal
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tidak menemui keganjilan atau kecurangan seperti siswa ketahuan
membuka buku atau berdiskusi dengan teman. Proses pengerjaan soal
berjalan dengan lancar, siswa yang telah selesai mengerjakan soal
dikumpulkan dan keluar kelas untuk istirahat.

c. Tahap Pengamatan

Pada tahap ini peneliti &g ati semua kegiatan selama proses

pembelajaran berlang Oata yang dipereleh sebagai berikut:
1) Tes Pemaham;
Berdasag iswa yang tuntas dan 8

siswa yang se ketuntasan sebesar
70,37% da 5 atau belum mencapai

Kriteria Ke

sl

0 Ketérangan
1 Tuntas
2 Tuntas
3 Tidak Tuntas
4 Tuntas
5 Tidak Tuntas
6 Tuntas
7 A Tidak Tuntas
8 Dimas Galih A. B 70 70 Tuntas
9 Ellena Putri K 70 70 Tuntas
10 | Ernest Marva P.W 70 50 Tidak Tuntas
11 | Fadhlin Nur S.A 70 75 Tuntas
12 | Moh. Syauqi A.K 70 65 Tidak Tuntas
13 | Muhamad Imam H 70 80 Tuntas
14 | Muhammad A. H S 70 65 Tidak Tuntas
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No Nama KKM | Skor Keterangan

15 | Muhammad M 70 70 Tuntas

16 | Muhibba Birra N.F 70 80 Tuntas

17 | Nadziva Nur R 70 80 Tuntas

18 | Nimas Afiani R.A 70 70 Tuntas

19 | Raffi Akbar P. P 70 75 Tuntas

20 | RaihanP. A 70 50 Tidak Tuntas

21 | Rizky CandraR 70 90 Tuntas

22 | Ryo Alfandi Setia 70 90 Tuntas

23 | Shinta Pramu 0 80 Tuntas

24 | Vincent 60 Tidak Tuntas

25 | Zuhra [} 0 75 Tuntas

26 | Ch AR F i f s 0 Tuntas

27 | Hifimawdy/ R R ¥ | Sm\\ Tuntas
(gl —~—//] 1
RAETely A AA | 70

Pe tase Pe j 70,3¢%

d. Tahap Refleks
Hasil pemiglajar mage! pembelajaran Project
Based Learnin da siklus | dibandingkan dengan

mbe onvensi ceramah.

Hal ini diketahui dari

proses pembel@j@ra ermbelaj menggunakan model
pembelajaran j ased oB(PjBL) a siklus I ini belum
mendapatkan Pilﬁnwa@nﬁaﬂa@dﬁoembelajaran ini baru

pertama kali diterapkan sehingga membutuhkan penyesuaian terhadap

yang sudah™terlibat aktif dalam

peserta didik. Adapun kelemahan yang terdapat pada model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) pada siklus 1 ini yaitu siswa kurang

memahami rumus yang telah disimpulkan bersama pada saat di akhir
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pembelajaran, siswa terkadang lupa rumus atau cara penyelesaian soal
yang berkaitan dengan dunia nyata.

Sedangkan dalam tes pemahaman siswa mampu mencapai 70,37%.
Pencapaian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran Matematika
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) sudah

berjalan baik namun belum & imal sehingga perlu dilakukan siklus

ku ESPS

(Erlangga Straight Point Se matika kelas V, media pembelajaran

dan Lembar pefah
. Tahap Pelaksafi@én
Siklus ked® dfiksINK R TRi Qgﬁreﬁna, yaitu dilaksanakan

dua kali pertemuan dengan penjelasan sebagai berikut:

1) Pertemuan Il (Kamis, 6 Februari 2020)
Berikut adalah proses pembelajaran pada pertemuan Kketiga

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL).
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a. Menanya
Dimulai dengan pertanyaan esensial sesuai topik yang di bahas
yaitu berkaitan dengan bangun ruang balok dengan kubus satuan
sesuai dengan realitas dunia nyata.

b. Mengamati

Semula siswa kurang perhatikan namun setelah guru

)ut dan memunculkan

sebuah siswa merencanakan

pemeca Pemecahan masalah

tersebut € Produk bagi siswa.
Mengasosiasi
Setelah dari embuatan proyek tersebut guru
merenc a n yek dalam satu kali
pertemugil ( lam buatan proyek guru
mengarﬂar&vmjrﬂ dﬂt Qnﬁalﬁ proyek dengan baik.

e. Mengkomunikasikan
Dalam tahap mengkomunikasikan ini guru memberikan penjelasan
terkait materi bersama-sama siswa. Bagi perwakilan kelompok

untuk maju kedepan untuk membantu guru dalam evaluasi
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pembelajaran guna mengukur pemahaman siswa. Pengukuran

pemahaman siswa agar lebih efektif guru membagikan soal pada

siklus Il pertemuan keempat.

Pertemuan ketiga berlangsung selama 3 X 35 menit (tiga jam
pelajaran). Materi yang dibahas adalah volume bangun ruang balok,

menghitung kubus satuag mempelajari volume balok yang

mengamati ivilaees proses pembelajaran
berlangsung
Proses [p€ j . ] bukaan yang berupa

salam, doa i lanj 5 I SiSwa. Kemudian peneliti

Kemudian peneliti me a, awalnya menggunakan teknik
berhitung s

i Si eaktifan tidak merata,
akhirnya p k dengalfcara siswa yang aktif
dijadikan @aﬁlﬁﬂeﬁgﬁnﬁoﬁl teman sekelompok
yang pasif untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Guru mengarahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan terkait

materi pelajaran yang kurang dipahami dengan cara memberi

pertanyaan kepada siswa. Setelah selesai membentuk kelompok
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kemudian peneliti memberikan penjelasan terkait materi atau proyek
yang akan yang akan dibuat. Siswa dipersilakan bertanya terkait
penjelasan peneliti sehubungan dengan proyek yang akan di buat.
Setelah di rasa tidak ada pertanyaan kemudian setiap kelompok mulai
berdiskusi untuk membuat proyek terkait dengan materi hari ini.

Setelah pembuatan p selesai guru nyimpukan pembelajaran

masing.
2) Pertemuan |

Pertem X 30 menit (2 jam

dhas_sedikit materi yang

pelajaran).
belajaran

diawali dengan salam, do anjut dengan absensi. Selanjutnya di

lanjut den apresi pertanyaan mengenai
materi volumglb al an kubpiSisatuan dan dilanjutkan
dengan meﬂjlﬂ Mnﬁaﬁeﬂlﬁar&da pertemuan ketiga.
Kemudian siswa di persilahkan bertanya terkait materi volume bangun
ruang balok yang belum di pahami.

Kegiatan berikutnya yaitu siswa diberi soal terkait materi volume

bangun ruang balok. Pembagian soal tersebut digunakan untuk
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mengukur pemahaman siswa terkait materi yang telah disampaikan.

Siswa dilarang untuk berdiskusi dengan teman ataupun membuka buku

selama mengerjakan soal

yang telah dibagikan.

Ketika siswa

mengerjakan soal, peneliti berkeliling untuk mengawasi siswa. Peneliti

selama mengawasi siswa pada saat mengerjakan soal tidak menemui

keganjilan atau kecuranga

gai berikut:

PONOROGO

Hasil Observasi Penilaian

i siswa ketahuan membuka buku atau

2giatan selama proses

No Nama KKM Skor Keterangan
1 | Ahmad M. B 70 70 Tuntas

2 | Azizah Oktaviana L 70 75 Tuntas

3 | Azkia Ayudya R 70 70 Tuntas

4 | Bhima Satyatama A 70 90 Tuntas

5 | Bima Syamnektar N 70 70 Tuntas

6 | Dafa Ikhwanu M. A 70 75 Tuntas
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No Nama KKM Skor Keterangan
7 | Dendi Syaputra 70 75 Tuntas

8 | Dimas Galih A. B 70 80 Tuntas

9 | Ellena Putri K 70 70 Tuntas

10 | Ernest Marva P.W 70 50 Tidak Tuntas
11 | Fadhlin Nur S.A 70 75 Tuntas

12 | Moh. Syauqi A.K 70 65 Tidak Tuntas
13 | Muhamad Imam H 70 95 Tuntas
14 | Muhammad A.H S 70 95 Tuntas

15 Tuntas

16 Tuntas

17 Tuntas

18 Tuntas

19 Tuntas

20 Tuntas

21 Tuntas

22 Tuntas

23 Tuntas

24 Tuntas

25 Tuntas

26 Tuntas

27 Tuntas

d. Tahap Refleksi

Based Learni

Hasil pemBeélgj efiggu n I
Pj [USHI | gk dan

92,59%

pembelajaran Project

aksimal dibandingkan

dengan pembeﬁar@pﬂ sﬂ:sRl—@nﬁap(t’dilihat dari ketuntasan

pemahaman siswa mencapai 92,59%. Pencapaian tersebut menunjukkan bahwa

pembelajaran Matematika menggunakan model pembelajaran Project

Based Learning (PjBL) pada siklus Il berjalan dengan baik dengan
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mencapai indikator keberhasilan sehingga tidak perlu adanya tindakan
siklus berikutnya.

C. Proses Analisasi Data Persiklus
1. Siklus I
Pengamatan terhadap aktivitas guru pada siklus I menunjukkan bahwa

guru telah mengikuti setiap rangkaian rencana proses pembelajaran (RPP)

yang di amati melalui leg i dan melakukan langkah-langkah
guru membagi kelompok
Teknik pembagi an teknik berhitung.

iklus 1 menunjukkan
k yang telah diamati

dalam lembar 1F yang ada RPP, ada

beberapa sisw arenakan siswa tidak

Hasil Analisis Pencapaian KKM siklus I

B Tuntas M Tidak Tuntas

Gambar 4.3 Hasil Analisis Pencapaian KKM Siklus |
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Pemahaman yang diperoleh pada siklus I mencapai 70,37% atau 19
siswa tuntas dan masih ada 29,63% atau 8 siswa yang belum tuntas atau
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) (Tabel 4.10).
Dengan begitu, perolehan pemahaman siswa masih belum maksimal
sehingga perlunya pelaksanaan siklus 11 untuk memperbaiki proses

pembelajaran.

. Siklus 11

Pengamatan
bahwa guru te
(RPP) yang d

langkah yang &

dalam melakuk@h diskusi ; membagi siswa dengan
berhitung.dari ) i Wa_kurang_memuaskan di
untuk.. mengulang - pelajaran
sebelumnya untuk belajar.

Pertemua I i m walnya menggunakan
teknik berhitufigl s a raf@ dan keaktifan tidak
merata, akhirr;ﬁ ﬁbﬁarﬁkﬂ)o&iﬁh g’ngan cara siswa yang

aktif dijadikan ketua kelompok sehingga memotivasi teman sekelompok

yang pasif untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Pada siklus I1
untuk meningkatkan pemahaman siswa guru menggunakan teknik

mencatat guna memperbaiki pembelajaran pada siklus |
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Pemahaman yang diperoleh pada siklus 1l mencapai 92,59% atau 25
siswa tuntas dan masih ada 7,40% atau 2 siswa yang belum tuntas atau

belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal.

Hasil Analisis Pencapaian KKM siklus II

B Tuntas M Tidak Tuntas

Siklus 11

ahwa hasil penelitian

ampu ikut

ateri yang dipelajari

indakan siklus Il sebanyak 25 siswa
asan Minimal (KKM)

lebih mudah dipahami. Dari
atau 92,59% t [ l a Ke ini )
Peneliti ini embel an sesuai indikator

keberhasilan se ingga tlh: dlperl%n SI Ius selanjutnya

D. Pembahasan
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti sebelum menerapkan model

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) ditemukan berbagai masalah
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dalam pelaksanaan pembelajaran Matematika di kelas V Salahudin Al-Ayubi
MIN 1 Ponorogo diantaranya adalah siswa kurang berperan aktif selama
proses pembelajaran, siswa mudah merasa bosan saat kegiatan pelajaran, dan
guru mendominasi proses pembelajaran. Hal ini terjadi karena model
pembelajaran yang monoton vyaitu model pembelajaran konvensional

(ceramah) sehingga siswa belu  terhadap materi yang dipelajari dan

Setelah dilakul e rrupads tlis. yang bertujuan untuk
mengetahui pema 3 ; 5ydipér@leh pemahaman siswa
yang masih rend dra~Ma pah yaks si ng memperoleh nilai
dibawah KKM. S ; 3 i san berjumlah 6 siswa
(22,23%) dari 27 ‘ n Al-Ayubi Itu artinya
ada 21 siswa yangitidak tu afg memperoleh nilai tes

pemahaman dibawa ingga K _melakukan tindakan

mengikutsertakan siswa ber tif selama proses pembelajaran
berlangsung me

b ject Based Learning
(PjBL).

Teknik pemtﬂiaﬁeNl@ aﬁlngnﬂgﬂkan teknik berhitung

sehingga membuat siswa ramai dan keaktifan tidak merata, akhirnya

pembagian kelompok diubah, siswa yang aktif dijadikan ketua kelompok
sehingga memotivasi teman sekelompok yang pasif untuk lebih aktif dalam

proses pembelajaran. Guru mengarahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan
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terkait materi pelajaran yang kurang dipahami dengan memberi pertanyaan
kepada siswa.

Pada siklus | terdapat beberapa siswa yang nilainya kurang atau masih di
bawah KKM. Penyebab nilai di bawah KKM yaitu siswa tidak memiliki
catatan sehingga siswa tidak bisa mempelajari ulang materi yang telah di

sampaikan. Guna memperbalj mbelajaran pada siklus 1 guru

menggunakan teknik me

Penelitian ini s dan tiap siklus dua
pertemuan. Hal i rus memperbaiki dan
mencapai hasil y dap aktivitas guru saat
masih  menggun Setelah guru
menggunakan m jara i earning (PjBL) guru

berusaha menerap

Penilaian Pengetahuan

- 120,00%
100,00% 92,59%
80,00%
60,00%
40,00%
22,23%
20,00% . 7,40%
0,00% _—
Prasiklus Siklus 1 Siklus 11

I Tuntas W Tidak Tuntas

Linear (Tuntas ) Linear (Tidak Tuntas )

Gambar 4.5 Persentase Penilaian Pengetahuan Siswa
Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) mampu

meningkatkan pemahaman siswa (Gambar 4.5). Hasil belajar siswa dikatakan
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tuntas apabila nilai siswa sudah mencapai nilai ketuntasan minimal, yaitu
70.27

Hal tersebut diketahui dari hasil tes pemahaman siswa yang
mengalami peningkatan pada setiap siklus. Pada siklus I pemahaman siswa
mencapai 70,37% (19 siswa) yang mencapai ketuntasan KKM dan 29,63% (8

siswa) mendapat nilai tes pemaha di bawah KKM. Siswa yang mendapat

untuk di pelajari @gi § At g3 pat dilakukan dengan
berbagai cara, sa predia Vo aD4L afitl untuk meningkatkan
daya ingat adala atl § seperti yang dikatakan
dalam artikel (ra dya i ara jenius), penelitian
dilakukan terhada#29.500 i iliki d@¥a tahan ingat kuat.?®

Kemudian pada eni a pemahaman siswa Yyaitu
yang mendapat nilai di bawah rena 2 siswa tersebut masih kurang
percaya diri unt ga masih sulit diajak
berperan aktif sa@t¥pr j ena siSWla tersebut masih sulit
untuk berkonsenBsi(ﬂadeﬂarR ﬂaqerﬁdingan kedua siklus

disajikan pada tabel 4.6.

27> penerapan Model Pembelajaran Discovery Untuk Hasil Belajar IPS di Sekolah
Dasar”, JPGSD Volume 01 Nomor 02 Tahun 2013, 0-216.

28 |da Ayu Gede Bintang Praba Dewi dan Komang Rahayu Indrawati, ”Perilaku
Mencatat dan Kemampuan Memori pada Proses Belajar”, Jurnal Psikologi Udayana 2014, Vol. 1,
No. 2, 241-250, (2014), 241
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Perbandingan Penilaian Siklus I dan Siklus IT

M Siklus | m Siklus Il

Gam lus 11
Dapat diketa an pengetahuan terus

mengalami pening al ini karena siswa ikut

berperan aktif se mr_.\ /_mn a_berpengaruh pada
penirfgkatan pemahaman-$S aflap "yang dipelajari.

Penelitian yang sudah akan oleh beberapa peneliti yang

memiliki keterka I oject Based Learning
(PjBL) seperti e dilaku ole anuar Eko Saputra
(Universitas NeBri Qobﬁkﬂ) Ra@ tﬁu@ “Penerapan  Model
Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Untuk Meningkatkan Keaktifan
dan Hasil Belajar Perekayasaan Sistem Kontrol Siswa Kelas XII EI 3 SMK N

3 Wonosari”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa siklus

| yaitu 51,52 dengan menggunakan model pembelajaran Project based
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learning (PjBL). Siklus Il rata-rata siswa meningkat menjadi 79,17.
Pembelajaran model pembelajaran Project based learning (PjBL) dapat
meningkatkan pemahaman siswa karena di dalam model pembelajaran
Project based learning (PjBL) siswa diajak untuk saling bekerja sama, aktif,

dan menyenangkan serta membuat proyek yang kreatif.?°

Aninda Nurul Azizah dan ulistya Wardani bahwa pembelajaran

Based Learning Y/ Btz o> ie) ampu meningkatkan
hasil belajar siswg

Pembelajara

meningkatkan ak#ivi : dalam pembelajaran,
menumbuhkan kréativi i yenangkan bermanfaat
serta lebih bermak ini diperkuat oleh penelitian
Wiy wa.penerapan pembelajaran

berbasis proyek cukup efektif ingkatan aspek kemandirian, aspek

kerjasama kelom[l Ogiamrik.3l

2 Yanuar Eko SaMn%agodﬁerﬁajﬁn IQJect Based Learning (PjBL)

Untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Perekayasaan Sistem Kontrol Siswa Kelas XI|
El 3 SMK N 3 Wonosari (Penelitian Tindakan Kelas XII EI 3 SMK N 3 Wonosari ),” (Skripsi,
Universitas Negeri Yogyakarta, yogyakarta 2016)

30 Aninda Nurul ‘Azizah, Naniek Sulistya Wardani, Upaya Peningkatan Hasil Belajar

Matematika Melalui Model Project Based Learning Siswa Kelas V SD, Jurnal Riset Teknologi dan
Inovasi Pendidikan VVolume 2 Nomor 1 (Januari) 2019, Hal. 194-204

31Rosiyadatul Munawaroh, dkk, “Penerapan Model Project Based Learning dan

Kooperatif Untuk Membangun Empat Pilar Pembelajaran Siswa SMP”. R Munawaroh/Unnes
Physics education journal 1 (1) (2012), hal. 34
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Pelajaran berbasis proyek meningkatkan kualitas pembelajaran dan
mengarah pada perkembangan kognitif ke tingkat yang lebih tinggi melalui
keterlibatan siswa dengan masalah yang kompleks. Harapannya nanti siswa
memiliki kemampuan memecahkan masalah dengan segala kreativitas yang
mereka miliki. Dengan demikian Kkreativitas tersebut meningkatkan

kemampuan kognitif siswa.3?

32 Dewi Insyasiska, dkk, “Pengaruh Project Based Learning Terhadap Motivasi Belajar,
Kreativitas, Kemampuan Berpikir Kritis, Dan Kemampuan Kognitif Siswa Pada Pembelajaran
Biologi,” Jurnal Pendidikan Biologi Volume 7, Nomor 1, Agustus 2015, him. 9- 21
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MIN 1 Ponorogo penelitian

mengambil kesimpulan sebagai berikut

gar dapat memperbaiki
elakukan  perbaikan

nilai siswa mengalami

pembelaja [ §BL) dapat meningkatkan

pemahamal [ pencapaian hasil tes

pemahama |swa a) h iap_sikliSnya yaitu pada siklus |
OGO

pencapaian ketuntasan pemahaman sebesar 70,37% dengan nilai rata-

rata kelas 70,74 dan pada siklus Il pencapaian ketuntasan pemahaman

sebesar 92,59% dengan nilai rata-rata kelas 78,74. Dengan demikian

penggunaan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat

meningkatkan pemahaman siswa kelas V Salahudin Al-Ayubi pada
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mata pelajaran Matematika pokok bahasan bangun ruang balok dan
kubus di MIN 1 Ponorogo.
B. Saran
Saran agar pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) mencapai hasil yang optimal

maka terdapat beberapa hal pentig Ry harus diperhatikan, yaitu:

1. Guru hendaknya meng abangkan model pembelajaran

Project Based pembelajaran di kelas
dengan memp tuasi belajar, kondisi

kelas, serta ma
2. Pihak sekolah belajaran khususnya

media dan alat p kegiatan pembelajaran
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